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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi berprestasi terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada pembelajaran daring. 

Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas XII MIPA SMA Negeri 1 

Ciomas Bogor tahun pelajaran 2020/2021 yang terdistribusi dalam 5 kelas. 

Sampel penelitian adalah siswa kelas XII MIPA 3 sebanyak 36 siswa yang dipilih 

menggunakan teknik cluster random sampling. Desain yang digunakan adalah 

desain penelitian korelasional. Data penelitian berupa data kuantitatif yang 

diperoleh dari pengisian skala motivasi berprestasi dan tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang merupakan data primer. Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier sederhana dengan 𝛼 = 

0,05. Kesimpulan dari penelitian ini adalah motivasi berprestasi memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa, dengan persamaan regresi 𝑌 = -4,23+ 0,47X yang artinya 

semakin tinggi motivasi berprestasi maka kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa juga semakin tinggi. 

 

Kata kunci: Motivasi Berprestasi, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis. 
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Motto 

  

‘’Maka sesungguhnya bersama kesulitan pasti ada kemudahan, Sesungguhnya 

bersama kesulitan ada kemudahan’’ 

(Qs. Al- Insyirah: 5-6) 

 

‘’Dan Bersabarlah kamu (Muhammad) dengan kesabaran yang baik”  

(Qs. Al- Maarij: 5)  

 

“Orang yang tidak pernah berbuat salah adalah 

orang yang tidak pernah melakukkan sesuatu” 

(Albert Einstein) 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

 

Pada masa pandemik Covid-19 yang mengharuskan segala aktivitas dikerjakan 

dari rumah sesuai dengan kebijakan pemerintah Indonesia yakni kebijakan 

Lockdown dan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) menyebabkan proses 

dan sistem berbagai bidang terkhusus di bidang pendidikan terpaksa diubah. Pada 

bidang pendidikan, seluruh kegiatan pembelajaran baik di sekolah maupun 

perguruan tinggi ditiadakan. Hal ini sesuai dengan hasil keputusaan menteri 

pendidikan melalui Surat Edaran No. 3 Tahun 2020 mengenai Pencegahan Corona 

Virus Disease (Covid-l9) pada Satuan Pendidikan, hal ini dilakukan guna memutus 

mata rantai penyebaran Covid-19 dan sebagai gantinya kegiatan pembelajaran 

dilakukan secara online atau daring. 

 

Menurut Isman (2017) pembelajaran daring didefinisikan sebagai proses 

pembelajaran yang tidak memperhitungkan ruang dan waktu, bersifat mandiri 

untuk pengembangan peserta didik dengan menggunakan metode, teknik maupun 

media dalam kegiatan pembelajaran. Pembelajaran daring ini diterapkan di semua 

jenjang pendidikan, mencangkup jenjang pendidikan dasar, menengah, dan tinggi 

yang memiliki muatan mata pelajaran dan diatur dalam Permendikbud Nomor 21 

Tahun 2016, salah satu mata pelajaran yang termuat adalah matematika. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang harus ditempuh siswa pada 

pembelajaran daring selama masa pandemik ini. Guru dan siswa sama-sama 

berupaya mencapai tujuan pembelajaran meskipun melalui proses pembelajaran 

daring. Tujuan dari pembelajaran matematika sudah dijelaskan dalam Kurikulum 

2013 yang menjelaskan bahwa setelah melakukan pembelajaran matematika siswa 

diharapkan memiliki kemampuan matematis sebagai berikut:1) memahami konsep 
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matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep 

atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah, 

2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika 

dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan 

pernyataan matematika, 3) memecahkan masalah, 4) mengomunikasikan gagasan 

dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau 

masalah, 5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 

sikap rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta 

sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

 

Berdasarkan jenisnya, kemampuan matematika dapat diklasifikasikan menjadi 

komunikasi matematis (mathematical communication), pemecahan masalah 

(problem solving), representasi matematis (mathematical representation), koneksi 

matematis (mathematical connection) dan penalaran matematis (mathematical 

reasoning). Hal ini sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika yang tertuang 

dalam Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 dimana pembelajaran matematika 

bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan memahami konsep matematika, 

mengembangkan kemampuan penalaran matematis yang baik, mengembangkan 

kemampuan dalam memecahkan masalah, mengembangkan kemampuan 

komunikasi matematis serta mengembangkan sikap menghargai kegunaan 

matematika dalam kehidupan. Berdasarkan hal ini, kemampuan pemecahan 

masalah matematika merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu kemampuan 

yang penting bagi siswa. Hal ini didukung oleh pendapat Siahaan (2019) yang 

menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum 

matematika yang sangat penting karena dalam proses pembelajaran maupun 

penyelesaiannya, siswa dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan 

pengetahuan serta keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada 

pemecahan masalah yang sifatnya tidak rutin. Sejalan dengan pendapat tersebut. 

Aryandika (2017) mengemukakan bahwa kemampuan memecahkan masalah 

sangat dibutuhkan oleh siswa dalam memahami konsep, hubungan antar konsep, 

dan atau hubungan antara konsep dengan bidang lainnya.  
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Fakta di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa masih tergolong rendah. Menurut studi yang dilakukan Isnaeni 

(2018), tingkat kemampuan penalaran matematik siswa dalam penyelesaian 

masalah masih ada pada level rendah. Senada dengan hal itu, hasil PISA 2018 

menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah di Indonesia hingga saat ini 

masih sangat rendah yaitu dari 100 siswa, 73 siswa diantaranya berada di level 1 

yang merupakan level paling rendah, berarti hanya 27 siswa yang dapat 

memecahkan masalah.  Fakta lain ditunjukan pada hasil TIMSS 2015, Indonesia 

menduduki peringkat 49 dari 53 negara peserta TIMSS dengan skor rata-rata yaitu 

397, dimana skor ini masih terlampau jauh dengan skor rata-rata internasional yaitu 

500. Dari hal tersebut, terlihat bahwa persentase kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa di Indonesia masih dibawah standar Internasional. Indonesia 

belum mampu mencapai penilaian kemampuan pemecahan masalah dengan baik. 

Hal ini menunjukkan kemampuan pemecahan masalah matematis masih tergolong 

rendah.  

 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah juga dialami oleh siswa kelas XII 

MIPA di SMA Negeri 1 Ciomas, hal ini dibuktikan dari hasil observasi dan 

wawancara pada siswa kelas XII MIPA di SMA Negeri 1 Ciomas pada tanggal 11 

November 2020. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 

diperoleh informasi bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan untuk 

menyelesaikan soal yang diberikan, pemahaman terhadap soal yang masih rendah, 

kemudian siswa belum mampu membuat model permasalahan dan merencanakan 

penyelesaian pada soal yang diberikan. Hal ini dapat dilihat dari jawaban siswa 

pada salah satu soal tes uji pemecahan masalah matematis yang diberikan guru 

matematika pada materi dimensi tiga. Soal tes pemecahan masalah matematis yang 

diujikan pada siswa adalah sebagai berikut:  

 

Kamar Akbar berbentuk balok dengan ukuran panjang: lebar: tinggi = 5:5:4. Pada 

langit-langit kamar terdapat lampu yang letaknya tepat pada pusat bidang langit-

langit kamar tersebut. Pada salah satu dinding kamar dipasang saklar yang letaknya 

tepat ditengah-tengah dinding kamar tersebut. Jarak saklar ke lampu adalah…   
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Berdasarkan jawaban dari 176 siswa, diperoleh hasil analisis bahwa sebanyak 89 

siswa atau 51% siswa belum bisa menjawab dengan tepat. Salah satu jawaban siswa 

dalam menjawab soal tersebut ditunjukan pada Gambar 1.1 berikut. 

  

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Kesalahan Siswa dalam Menjawab Soal  

 

Berdasarkan jawaban siswa yang tertera pada Gambar 1.1 terlihat beberapa 

kesalahan yang dilakukan siswa diantaranya: siswa belum menunjukkan 

pemahaman masalah dari soal yang diberikan, siswa belum dapat membuat model 

matematika dari soal cerita yang diberikan terlihat pada sketsa gambar yang dibuat 

yakni kesalahan pada garis LX yang seharusnya diambil titik tengah misalkan titik 

Q, sehingga titik Q dapat dihubungkan dengan titik S pada garis BF. Pada jawaban 

siswa, jarak yang dicari sudah benar yaitu jarak titik L ke S, hanya saja untuk 

mencari LS siswa menggunakan segitiga yang belum tepat yang seharusnya 

menggunakan segitiga LPS, hal ini menunjukkan pemahaman siswa terhadap 

permasalahan pada soal masih rendah, siswa juga kesulitan dalam menyelesaikan 

soal yang diberikan terlihat dari kesalahan siswa mencari hasil akhir dari 

perhitungan yang dikerjakan. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa masih tergolong rendah.  
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Dalam proses pembelajaran matematika, walaupun guru sudah memberikan cara-

cara untuk memecahkan masalah dalam soal yang diberikan tak jarang siswa masih 

merasa kebingungan dalam memecahkan masalah tersebut, terlebih dimasa 

pandemik Covid-19 yang belum usai dan proses pembelajaran dilakukan secara 

online atau daring. Hal ini sejalan dengan pendapat Ferismayanti (2020), yang 

menyatakan bahwa pada pembelajaran online atau daring, banyak kendala yang 

dihadapi baik oleh guru dan siswa, siswa dapat menjadi kurang aktif dalam 

menyampaikan aspirasi dan pemikirannya, sehingga dapat mengakibatkan 

pembelajaran yang menjenuhkan Selanjutnya dorongan dalam diri siswa untuk 

memiliki kemampuan pemecahan masalah masih sangat kurang. Siswa tidak 

memiliki dorongan dalam dirinya untuk mencapai tujuan belajarnya yaitu 

memecahkan masalah matematika. Dorongan tersebut dibutuhkan agar siswa lebih 

tertarik untuk mampu memecahkan masalah matematika, karena dengan adanya 

dorongan dalam diri siswa maka siswa akan mampu berusaha untuk meraih tujuan 

belajarnya berupa keberhasilan siswa untuk memiliki kemampuan pemecahan 

masalah matematika. Hal ini senada dengan pendapat Emda (2017) yang 

menyatakan bahwa keberhasilan belajar akan tercapai apabila pada diri siswa ada 

kemauan dan dorongan untuk belajar.  

 

Tolak ukur yang dapat dijadikan indikator keberhasilan seorang siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran dapat dilihat dari prestasi belajar siswa. Prestasi 

belajar siswa terfokus pada nilai atau angka yang dicapai siswa dalam proses 

pembelajaran di sekolah. Hal ini senada dengan pendapat Dirgantoro (2015), yang 

menyatakan bahwa prestasi belajar adalah tingkat keberhasilan siswa dalam 

mempelajari materi pelajaran di sekolah dalam bentuk skor yang diperoleh dari tes 

mengenai materi tertentu.  Nilai tersebut terutama dilihat dari sisi kognitif, karena 

aspek ini yang sering dinilai oleh guru untuk melihat penguasaan pengetahuan 

sebagai ukuran pencapaian prestasi belajar siswa. Salah satu faktor yang 

memengaruhi prestasi belajar adalah motivasi (Anni, 2004: 133). Motivasi 

mempunyai peranan penting dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang dan 

semangat untuk belajar. Siswa yang memiliki motivasi kuat akan mempunyai 

banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat 
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Djaali (2008), yang menyatakan bahwa motivasi adalah keadaan yang terdapat 

dalam diri seseorang yang mendorong untuk melakukan aktivitas tertentu guna 

mencapai suatu tujuan. Tujuan yang dicapai dalam proses pembelajaran 

matematika salah satunya agar siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah 

matematis yang baik. Dengan adanya dorongan yang kuat atau motivasi tersebut 

diharapkan mampu memberikan semangat dalam mengerjakan soal-soal 

matematika dan memecahkan masalah masalah pada soal tersebut, sehingga siswa 

dapat meraih tujuan belajarnya. Hal ini didukung oleh pendapat Anni (2004: 133), 

yang menyatakan bahawa siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi 

cenderung mengalami kesuksesan dalam mengerjakan tugas-tugas belajar di 

sekolah. Untuk itu dengan adanya motivasi berprestasi siswa dimungkinkan dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematikanya. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Jumarniati (2016) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara motivasi berprestasi terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. 

 

Dugaan mengenai motivasi berprestasi berpengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa juga didukung dengan penelitian terdahulu, 

yaitu penelitian dari Makaraka (2018), dari hasil analisis data diketahui bahwa skor  

motivasi brprestasi dari 40 siswa dengan rata-rata 64,98 dari skor ideal 100 yang 

menunjukkan perlu adanya peningkatan motivasi berprestasi belajar siswa terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, selanjutnya dari hasil analisis 

juga dipaparkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan motivasi berprestasi 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas XII SMA Negri 1 

Mappadeceng. Penelitian lain yang relavan didukung oleh penelitian Apriyani 

(2017), dari hasil penelitiannya diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,420 yang 

memberikan arti bahwa hubungan antara motivasi berprestasi dengan kemampuan 

pemecahan masalah matematisnya cukup signifikan, selanjutnya diperoleh juga 

koefisien determinasi sebesar 17,60% artinya kemampuan pemecahan masalah 

matematis dipengaruhi oleh motivasi berprestasi siswa siswa kelas XI SMK Karya 

Teknologi Jatilawang tahun ajaran 2016/2017 sebesar 17,60%.  
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Berdasarkan pemaparan di atas, baik secara teoretis maupun empiris menunjukkan 

dugaan adanya pengaruh motivasi berprestasi terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa. Di SMA Negeri 1 Ciomas sendiri belum pernah 

dilakukan penelitian terkait pengaruh motivasi berprestasi terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa pada pembelajaran daring. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

motivasi berprestasi terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

pada pembelajaran daring dan mengangkatnya dalam penelitian dengan judul 

“Pengaruh Motivasi Berprestasi Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa Pada Pembelajaran Daring di Kelas XII MIPA SMA Negeri 1 

Ciomas Tahun Pelajaran 2020/2021”. 

  

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah “Apakah motivasi berprestasi berpengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada pembelajaran daring?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh motivasi berprestasi 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada pembelajaran 

daring di kelas XII MIPA SMA Negeri 1 Ciomas Bogor tahun pelajaran 2020/2021.  

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Dapat dijadikan referensi dan sumbangan informasi dalam dunia pendidikan 

khususnya pembelajaran matematika yang berkaitan dengan pengaruh 

motivasi berprestasi terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa pada pembelajaran daring.  
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2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi peneliti lain 

apabila melakukan penelitian yang berkaitan dengan motivasi berprestasi dan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

 

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 

1.1 Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar yang harus 

dimiliki oleh siswa. Kemampuan pemecahan masalah matematika adalah salah satu 

kemampuan yang diharapkan dapat dimilki siswa setelah melakukan pembelajaran 

matemataika, hal ini sejalan dengan Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 yang 

menyatakan bahwa pemecahan masalah adalah salah satu tujuan utama dari 

pendidikan matematika.  

 

Menurut Polya, pemecahan masalah adalah salah satu aspek berpikir tingkat tinggi. 

Ada dua macam masalah matematika yaitu: (1) Masalah untuk menemukan 

(problem to find), di mana kita mencoba untuk mengkontruksi semua informasi 

yang didapat dan digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut, dan (2) 

Masalah untuk membuktikan (problem to prove), di mana kita akan menunjukkan 

kebenaran pernyataan, yakni apakah pertanyaan itu benar atau salah (Polya dalam 

Hartono, 2014: 2). Masalah jenis ini mengutamakan hipotesis ataupun konklusi dari 

suatu teorema yang kebenarannya harus dibuktikan. Menurut KBBI masalah pada 

dasarnya adalah sesuatu yang harus diselesaikan (dipecahkan). Dalam menemukan 

cara untuk menyelesaikan sesuatu tersebut memanglah tidak mudah. 

Menyelesaikan atau memecahkan sesuatu atau bisa dikatakan menemukan solusi 

yaitu suatu tindakan yang diambil seseorang untuk menyelesaikan masalahnya. 

Suatu masalah biasanya memuat situasi yang di dalamnya mendorong seseorang 

untuk menyelesaikannya.  
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Hertiavi (2010) menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah berarti 

kecakapan menerapkan pengetahuan yang diperoleh sebelumnya ke dalam situasi 

yang belum dikenal. Hal ini senada dengan pernyataan Juanda (2014) pemecahan 

masalah merupakan suatu kegiatan manusia yang menggabungkan konsep-konsep 

dan aturan-aturan yang telah diperoleh sebelumnya, dan tidak sebagai suatu 

keterampilan generik. Kemampuan pemecahan masalah erat kaitannya dengan 

matematika. Hal ini sesuai dengan pendapat Jatisunda (2017) yang menyatakan 

bahwa salah satu keterampilan (doing math) yang sangat erat kaitannya dengan 

karakteristik matematika adalah belajar untuk memecahkan masalah 

(mathematical problem solving). Dewanti (2011) juga mendukung hal tersebut, 

menurutnya pemecahan masalah merupakan komponen paling esensial dalam 

pembelajaran matematika. Pentingnya kemampuan pemecahan masalah juga 

diungkapkan oleh Yumiati (2013) bahwa kemampuan pemecahan masalah 

merupakan tujuan umum pembelajaran matematika, bahkan jantungnya 

matematika (heart of mathematics). Kemampuan pemecahan masalah tersebut 

berkaitan dengan karakteristik yang dimiliki matematika yang digolongkan dalam 

berpikir tingkat tinggi. Menurut Fauziah (2010), kemampuan pemecahan masalah 

matematis adalah kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika 

berdasarkan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika. Sedangkan 

menurut Permendiknas No. 22, kemampuan pemecahan masalah matematis 

adalah kemampuan yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang 

model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh 

adalah salah satu dari tujuan mata pelajaran matematika.  

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematis adalah kemampuan siswa dalam memahami masalah, merancang 

model permasalahan, menyelesaikan model tersebut dan menafsirkan solusi untuk 

penyelesaian masalah matematika.  
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1.2 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis  

 

Kemampuan pemecahan masalah dalam penelitian ini berfokus pada kemampuan 

peserta didik dalam memahami masalah dan menyelesaikan masalah. Dengan 

kemampuan pemecahan masalah diharapkan peserta didik dapat membangun serta 

memiliki kemampuan dasar yang lebih bermakna dan dapat mengaitkan dengan 

bidang lain. Menurut Sumarmo (2006), terdapat 5 indikator yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, diantaranya adalah  

1) mengidentifikasi kecukupan data untuk pemecahan masalah, 2) membuat model 

matematis dari suatu situasi atau masalah sehari-hari dan menyelesaikannya 

masalah tersebut, 3) memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan 

masalah matematika atau di luar matematika, 4) menjelaskan atau 

menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan semula, serta memeriksa kebenaran 

hasil atau jawaban. 5) menerapkan matematika secara bermakna. Menurut Polya 

(dalam Widodo, 2013) indikator kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

dibagi menjadi empat yaitu: 1) memahami masalah, 2) merencanakan penyelesaian 

masalah, 3) melaksanakan perencanaan masalah yang telah dibuat, 4) memeriksa 

kembali hasil jawaban yang telah didapat. Dari uraian di atas, indikator kemampuan 

pemecahan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah indikator 

kemampuan pemecahan masalah menurut Polya.    

 

2. Motivasi Berprestasi  

 

2.1 Pengertian Motivasi Berprestasi  

 

Menurut Christiana (2009) motivasi memiliki peran penting dalam proses 

pembelajaran guna mendapat hasil akademik yang lebih baik. Motivasi sendiri 

didefinisikan sebagai prorses internal yang mengaktifkan, menuntun dan 

mempertahankan perilaku dari waktu ke waktu (Pintrich, 2003). Senada dengan hal 

itu, Awan (2011) mendefinisikan motivasi sebagai kondisi internal yang 

menstimulasi, menggerakkan, dan memelihara perilaku. Berarti motivasi adalah 

hasrat atau dorongan dari dalam tubuh untuk melakukan suatu tindakan tertentu.  
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Aplikasi dari motivasi berprestasi menjelaskan bahwa individu akan mengerjakan 

sesuatu dengan gigih dan risiko pekerjaannya adalah moderat, maka dia akan 

bekerja lebih bertanggung jawab dan memperoleh umpan balik atas hasil 

prestasinya (Wijono, 2007: 20). Fina (2019) mendefinisikan motivasi sebagai suatu 

usaha yang disadari untuk menggerakkan, menggarahkan dan menjaga tingkah laku 

seseorang agar ia terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai 

hasil atau tujuan tertentu. Tujuan yang diharapkan tercapai dalam dunia pendidikan 

adalah prestasi belajar siswa. Hal ini senada dengan pendapat Santrock (2011), 

motivasi berprestasi merupakan keinginan untuk menyelesaikan sesuatu untuk 

mencapai suatu standar kesuksesan, dan untuk melakukan suatu usaha dengan 

tujuan untuk mencapai kesuksesan. Lebih jelasnya Bega (2012) mengemukakan 

bahwa keberhasilan individu untuk mencapai kebehasilan dan memenangkan 

persaingan berdasarkan standar keunggulan, sangat terkait dengan tipe kepribadian 

yang memiliki motivasi berprestasi lebih tinggi daripada motivasi untuk 

menghindari kegagalan begitu pula sebaliknya, apabila motivasi menghindari 

terjadinya kegagalan lebih tinggi daripada motivasi sukses, maka motivasi 

berprestasi seseorang cenderung rendah. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa motivasi berprestasi atau achievement motivation merupakan suatu hasrat 

atau dorongan dari dalam diri mengenai usaha untuk mencapai suatu standar 

kesuksesan dengan melakukan sesuatu dengan lebih baik dibandingkan dengan apa 

yang telah dilakukan sebelumnya.  

 

2.2 Karakter Motivasi Berprestasi  

McClelland (dalam Prihandijani, 2016) mengemukakan bahwa ada 6 karakteristik 

individu yang mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi, yaitu: 

1. Perasaan yang kuat untuk mencapai tujuan, yaitu keinginan untuk 

menyelesaikan tugas dengan hasil yang sebaik-baiknya. 

2. Bertangung jawab, yaitu mampu bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri 

dan menentukan masa depannya, sehingga apa yang dicita-citakan berhasil 

tercapai. 
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3. Evaluatif, yaitu menggunakan umpan balik untuk menentukan tindakan yang 

lebih efektif guna mencapai prestasi, kegagalan yang dialami tidak membuatnya 

putus asa, melainkan sebagai pelajaran untuk berhasil. 

4. Mengambil risiko “sedang”, dalam arti tindakan-tindakannya sesuai dengan 

batas kemampuan yang dimilikinya. 

5. Kreatif dan inovatif, yaitu mampu mencari peluang-peluang dan menggunakan 

kesempatan untuk dapat menunjukkan potensinya. 

6. Menyukai tantangan, yaitu senang akan kegiatan-kegiatan yang bersifat 

prestatif dan kompetitif. 

 

2.3 Indikator Motivasi Berprestasi  

Dari uraian yang telah disampaikan di atas, motivasi berprestasi adalah suatu hasrat 

atau dorongan dari dalam diri mengenai usaha untuk mencapai suatu standar 

kesuksesan dengan melakukan sesuatu dengan lebih baik dibandingkan dengan apa 

yang telah dilakukan sebelumnya. Menurut Sujarwo (2011) terdapat 4 indikator 

motivasi berprestasi yaitu: 1) bekerja keras, 2) harapan untuk sukses, 3) 

kekhawatiran akan gagal, dan 4) kompetisi. Sedangkan menurut McClelland (dalam 

Danim, 2012: 33), indikator motivasi berprestasi dijabarkan sebagai berikut: 1) 

mempunyai tanggung jawab pribadi, 2) berusaha bekerja kreatif, 3) berusaha 

mencapai cita-cita, 4) melakukan antisipasi kegagalan dan 5) melakukan kegiatan 

sebaik-baiknya. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah indikator 

yang dijabarkan oleh McClelland. 

 

3. Pembelajaran Daring  

 

Penggunaan e-learning dalam pembelajaran daring saat ini merupakan opsi 

pembelajaran via jarak jauh yang paling tepat dengan pemanfaatan ilmu 

pengetahuan dan teknologi informasi (IPTEK) yang ada. Hal ini senada dengan 

pendapat Hartanto (2016), yang menyatakan bahwa bentuk perkembangan 

teknologi informasi yang dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran adalah 

penggunaan e-learning (pembelajaran online).  
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Lebih lanjut, Lukman (2006) menyatakan bahwa “e-Learning merupakan 

pembelajaran jarak jauh (distance learning) yang memanfaatkan teknologi 

komputer, jaringan komputer dan internet dalam pembelajarannya. Pembelajaran 

online atau pembelajaran dalam jaringan (pembelajaran daring) diartikan sebagai 

suatu jaringan komputer yang saling terkoneksi dengan jaringan komputer lainnya 

ke seluruh penjuru dunia. Pembelajaran daring memperluas komunitas 

pembelajaran. Memperluas di sini bermakna antara satu siswa dengan siswa lainnya 

memiliki akses komunikasi yang tidak terbatas oleh ruang dan waktu. Hal ini 

senada dengan pendapat Rosenberg (2001), online learning atau pembelajaran 

online sebagai pemanfaatan teknologi internet untuk mendistribusikan materi 

pembelajaran, sehingga siswa dapat mengakses dari mana saja. Dari uraian di atas 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran daring adalah proses pembelajaran yang 

tidak memperhitungkan ruang dan waktu, bersifat mandiri dan memanfaatkan 

teknologi telekomunikasi untuk pengembangan peserta didik dengan metode, 

teknik dan media dalam kegiatan pembelajarannya.   

 

Pembelajaran daring yang dilakukan dimasa pandemik COVID-19 saat ini 

dilakukan juga di SMA Negeri 1 Ciomas. Pelaksanaan pembelajaran daring 

dilakukan melalui melalui platform Webex Meeting dan Google Classroom. Sistem 

pembelajaran yang dilakukan hampir sama seperti sebelum adanya Covid-19. 

Alokasi waktu untuk mata pelajaran matematika wajib kelas 12 MIPA dan IPS 

dijadwalkan 5 JP dalam setiap minggu nya, hanya saja yang membedakan adalah 

alokasi waktu yang semula 1 Jam Pelajaran (JP) selama 45 menit diubah menjadi 

30 menit.  

 

Untuk 2 JP pertama dilaksanakan setiap hari Rabu pukul 09.40-10.40 WIB melalui 

aplikasi Webex Meeting. Pembelajaran dilakukan dengan tatap muka secara online 

(Video Conference) antara guru dan siswa. Pembelajaran diikuti oleh seluruh siswa 

kelas 12 MIPA 1 sampai 12 MIPA 5, sehingga seluruh siswa kelas 12 MIPA diampu 

oleh guru yang sama untuk mata pelajaran matematika wajib dan memporeleh 

materi yang sama.  
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Gambar 2.1. Guru Sedang Menjelaskan Materi Melalui  

Aplikasi Webex Meeting 

 

Sedangkan 3 JP dilaksanakan setiap hari Jum’at pukul 9.10 – 10.40 WIB melalui 

aplikasi google classroom Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan metode 

penugasan dan tanya jawab. Siswa diberi tugas untuk mengerjakan soal-soal dari 

materi yang telah dijelaskan melalui aplikasi Webex Meeting pada pertemuan 

sebelumnya dan guru menyediakan forum tanya jawab apabila ada siswa yang ingin 

bertanya.  

 

 

Gambar 2.2. Pelaksanaan Pembelajaran Daring 

 Melalui Aplikasi Google Classroom 
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Tahapan kegiatan pembelajaran yang dilakukan diawali dengan kegiatan 

pendahuluan, inti dan diakhiri dengan kegiatan penutup. Tahapan pembelajarannya 

sebagai berikut: 

1. Kegiatan Pendahuluan  

a. Guru mengucapkan salam dan mengecek kehadiran peserta didik 

b. Peserta didik berdoa dan guru membuka kegiatan serta menyampaikan KD 

dan tujuan pembelajaran hari ini 

c. Guru menyampaikan link presensi online dan diisi hanya ketika 

pembelajaran berlangsung jam 09.45 – 10.45 WIB. 

2. Kegiatan Inti  

a. Guru memotivasi siswa untuk menemukan konsep ukuran penyajian data 

dengan memberikan contoh permasalahan kontekstual mengenai ukuran 

penyajian data melalui video. 

b. Guru melakukan tanya jawab dengan peserta didik. 

c. Guru memberikan tugas untuk menyelesaikan 2 soal esai berkaitan dengan 

penyajian data, kemudian menyelesaikan permasalahan dalam soal   

3. Kegiatan Penutup  

a. Merefleksi kegiatan pembelajaran. 

b. Guru memberikan tugas untuk merangkum hasil pembelajaran hari ini, 

peserta didik mengirimkan jawabannya melalui google classroom.  

c. Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan di google 

classroom. 

d. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi 

serta diakhiri dengan berdoa. 

 

4. Pengaruh 

 

Menurut Cangara (2004) “Pengaruh atau efek ialah perbedaan antara apa yang 

dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima 

pesan. KBBI pengaruh diartikan sebagai daya yang ada atau timbul dari sesuatu 

(orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan 

seseorang.  
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Arikunto (2010) mendefinisikan pengaruh yaitu suatu hubungan antara keadaan 

pertama dengan keadaan yang kedua terdapat hubungan sebab akibat. Pengaruh 

dapat dikatakan mengena jika perubahan yang terjadi pada penerima lebih baik, 

pengaruh dapat terjadi dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap dan perilaku. 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengaruh merupakan 

respon dari siswa yang memberikan efek atau perubahan kearah yang lebih baik.  

 

B. Definisi Operasional 

Definisi operasional dalam penelitian ini antara lain: 

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa adalah kemampuan siswa 

dalam memahami masalah, merancang model permasalahan, menyelesaikan 

model tersebut dan menafsirkan solusi untuk penyelesaian masalah matematika. 

Indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yang digunakan dalam 

penelitian ini: 1) memahami masalah, 2) merencanakan penyelesaian masalah, 

3) melaksanakan perencanaan masalah yang telah dibuat, 4) memeriksa kembali 

hasil jawaban yang telah didapat. 

2. Motivasi berprestasi adalah suatu hasrat atau dorongan dari dalam diri 

mengenai usaha untuk mencapai suatu standar kesuksesan dengan melakukan 

sesuatu lebih baik dibandingkan apa yang telah dilakukan sebelumnya. 

Indikator motivasi berprestasi dalam penelitian ini adalah 1) mempunyai 

tanggung jawab pribadi, 2) berusaha bekerja kreatif, 3) berusaha mencapai cita-

cita, 4) melakukan antisipasi kegagalan dan 5) melakukan kegiatan sebaik-

baiknya. 

3. Pembelajaran daring adalah proses pembelajaran yang tidak memperhitungkan 

ruang dan waktu pembelajaran, bersifat mandiri dan memanfaatkan teknologi 

telekomunikasi dan informasi untuk pengembangan peserta didik dengan 

menggunakan metode dan teknik maupun media dalam kegiatan pembelajaran.   

4. Pengaruh merupakan respon dari siswa yang memberikan efek atau perubahan 

kearah yang lebih baik. Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan pengaruh 

adalah apabila siswa memiliki motivasi berprestasi yang tinggi maka nilai tes 

kemampuan pemecahan masalah matematisnya juga tinggi.  
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C. Kerangka Pikir 

Penelitian tentang pengaruh motivasi berprestasi terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa pada pembelajaran daring, terdiri dari satu variabel bebas 

dan satu variabel terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah 

motivasi berprestasi sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. Pada masa pandemik Covid-19 yang belum usai, 

mengharuskan segala kegiatan pembelajaran dilakukan secara daring atau dalam 

jaringan. Pembelajaran daring dilaksanakan guna menghindari pembelajaran tatap 

muka secara langsung antara guru dan siswa. Pembelajaran daring diharapkan 

efektif untuk mendukung pembelajaran pada masa pandemik saat ini guna mecapai 

tujuan pembelajaran yang diharapkan. Tolak ukur indikator keberhasilan tujuan 

pembelajaran dapat dilihat dari prestasi belajarnya.  

 

Pelajaran matematika tidak terlepas dari konteks-konteks permasalahan yang 

beragam baik masalah rutin maupun tidak rutin. Dorongan atau motivasi dalam diri 

siswa untuk memahami dan menyelesaikan permasalahan-permasalahan dalam 

pelajaran matematika sangat diperlukan terlebih melalui proses pembelajaran 

daring saat ini. Siswa terus berusaha atau termotivasi berprestasi untuk dapat 

memahami dan menyelesaikan permasalahan matematika yang diberikan guna 

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Salah satu tujuan pembelajaran 

matematika tersebut adalah agar siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah 

matematis. Dengan demikian, perlu ditanamkan motivasi berprestasi yang kuat 

dalam diri siswa agar siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis 

yang baik. Rendahnya motivasi berprestasi berpengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang rendah pula. Terdapat lima indikator 

motivasi berprestasi, yaitu: mempunyai tanggung jawab pribadi, berusaha bekerja 

kreatif, berusaha mencapai cita-cita, melakukan antisipasi kegagalan dan 

melakukan kegiatan sebaik-baiknya. 
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Dorongan dalam diri siswa untuk berprestasi diindikasikan dengan rasa tanggung 

jawab, keinginan untuk bekerja kreatif, berusaha untuk mencapai target atau cita-

cita, melakukan antisipasi dalam kegagalan dan melakukan kegiatan dengan sebaik-

baiknya dalam diri siswa akan membuat siswa cenderung untuk terus berusaha 

dalam menghadapi kesulitan dalam melaksanakan tugas, hal ini juga membuat siswa 

berusaha untuk dapat memahami masalah, merencanakan dan melakukan 

penyelesaian masalah dan tidak lupa untuk memeriksa kembali hasil yang telah ia 

dapat. Besarnya dorongan dalam diri siswa ini dibutuhkan siswa dalam 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan yang membuat siswa semakin terlatih 

menyelesaikan masalah-masalah. Sehingga kemampuan siswa dalam memahami 

masalah, merencanakan dan melakukan penyelesaian masalah dan memeriksa 

kembali hasil yang telah ia dapat akan meningkat sejalan dengan dorongan 

berprestasi dalam diri siswa. Dorongan dalam diri siswa yang kuat membuat siswa 

lebih yakin menyelesaikan soal matematika yang membutuhkan tingkat pemecahan 

masalah yang baik, dimulai dari memahami permasalahan yang ada dalam soal, 

kemudian merencanakan proses penyelesaian masalah, kemudian melaksanakan 

rencana penyelesaian masalah yang sudah dibuat, dan terakhir memeriksa kembali 

hasil yang telah ia dapat. Dorongan dalam diri siswa ini akan meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, karena siswa yang memiliki 

motivasi atau dorongan dalam dirinya akan terus berupaya dan banyak mencoba 

meningkatkan kemampuannya dalam menyelesaikan masalah matematika 

meskipun pembelajaran yang dilakukan saat ini dilakukan secara daring. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, siswa yang memiliki motivasi berprestasi yang kuat 

memiliki dorongan yang kuat dalam dirinya untuk mencapai tujuan pembelajaran 

matematka meskipun dengan proses pembelajaran daring saat ini. Siswa yang 

memiliki motivasi berprestasi yang kuat tentunya memiliki dorongan yang kuat 

juga untuk menyelesaikan soal-soal matematika yang melibatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis dengan tepat, sebagai salah satu tujuan 

pembelajaran matematika. Maka dari itu, motivasi berprestasi berpengaruh 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.  
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D. Anggapan Dasar 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah: 

Seluruh siswa kelas XII MIPA SMA Negeri 1 Ciomas tahun pelajaran 2020/2021 

memperoleh materi pelajaran matematika dari guru yang sama dan melakukan 

pembelajaran secara daring. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:  

Ada pengaruh signifikan motivasi berpestasi terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa pada pembelajaran daring di kelas XII MIPA SMA 

Negeri 1 Ciomas tahun pelajaran 2020/2021. 
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III. METODE PENELITIAN 

A. Populasi dan Sampel 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Ciomas Kabupaten Bogor. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII MIPA semester genap SMA 

Negeri 1 Ciomas tahun ajaran 2020/2021 yang terdistribusi dalam 5 kelas, yaitu 

kelas XII MIPA 1 – XII MIPA 5 dengan jumlah siswa sebanyak 176 siswa. Kelima 

kelas tersebut memiliki kemampuan matematika yang relatif merata dan tidak ada 

kelas unggulan. Berikut data nilai PTS mata pelajaran matematika wajib siswa kelas 

XII MIPA semester ganjil tahun 2020/2021 yang disajikan pada Tabel 3.1 berikut.   

 

Tabel 3.1 Rata-rata Nilai PTS MTK Wajib Kelas XII MIPA Semester Ganjil 

Tahun Pelajaran 2020/2021. 

 

No. Kelas Jumlah Siswa Rata-rata 

1.  XII MIPA 1 35 58,71 

2.  XII MIPA 2 36 57,08 

3.  XII MIPA 3 36 68,75 

4.  XII MIPA 4 35 69.57 

5.  XII MIPA 5 34 51.34 

∑ 176 61,09 

 

Sumber: Buku Rekapan Nilai Siswa Mata Pelajaran Matematika Wajib SMA 

Negeri 1 Ciomas Bogor Tahun Pelajaran 2020/2021. 
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Dari lima kelas tersebut diambil satu kelas sebagai sampel penelitian. Teknik 

sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik cluster 

random sampling, Teknik cluster random sampling yaitu pengambilan sampel 

secara acak karena setiap individu pada populasi berada dalam sub-populasi yang 

telah terbentuk yaitu berupa kelas (Sugiyono, 2016: 124). Pemilihan sampel 

dilakukan secara random melalui pengundian. Terpilihlah kelas XII MIPA 3 

sebagai sampel penelitian.  

 

B. Desain Penelitian  

Desain penelitian yang digunakan dalam penelilitan ini adalah penelitian 

korelasional yang bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan antara 

motivasi berprestasi dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Menurut Sukardi (2009: 166) penelitian korelasional merupakan penelitian yang 

melibatkan tindakan pengumpulan data guna menentukan apakah ada hubungan 

dan tingkat hubungan antar dua variabel. Desain pada penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian  

 

Pada penelitian ini variabel bebas atau variabel independent (X) yaitu motivasi 

berprestasi pada pembelajaran daring (online) dan variabel terikat atau variabel 

dependent (Y) yaitu kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.  
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C. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Data dalam penelitian ini berupa data kuantitatif yaitu data angket motivasi 

berprestasi dan data kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan salam penelitian ini adalah teknik tes (untuk 

mengumpulkan data kemampuan pemecahan masalah matematis siswa) dan teknik 

non tes (untuk mengumpulkan data angket motivasi berprestasi).  

 

D. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Prosedur dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga tahap yaitu tahap persiapan, 

pelaksanaan, dan akhir. Langkah-langkah penelitian ini sebagai berikut: 

 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan diawali dengan melakukan observasi yang dilakukan pada hari 

Rabu tanggal 11 November 2020 dengan Ibu Ani Nuraeni selaku guru matematika 

di SMAN 1 Ciomas Bogor. Selanjutnya dilakukan wawancara pendahuluan untuk 

mengetahui kondisi sekolah seperti banyak kelas, karakteristik dan jumlah siswa 

atau populasi. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh data populasi siswa kelas 

XII MIPA terdistribusi menjadi 5 kelas dan jumlah siswa sebanyak 176 Siswa. 

 

Penelitian dilanjutkan dengan membuat skenario dan perangkat pembelajaran 

daring sebanyak 3 pertemuan dengan materi Aturan Pencacahan. Peneliti 

melakukan pembelajaran daring dengan materi Aturan Pencacahan selama 3 

pertemuan yakni pada tanggal 10, 17, dan 24 Maret 2021 secara daring dengan via 

Webex meeting dan Whatsapp Gorup. Selanjutnya peneliti memilih kelas sampel 

dengan teknik cluster random sampling, terpilih kelas XII MIPA 3 sebagai sampel 

penelitian. Penelitian dilanjutkan dengan membuat instrumen penelitian. Setelah itu 

pada tanggal 3 Mei 2021 dilakukan uji coba instrumen penelitian di luar sampel 

kelas penelitian yakni kelas XII MIPA 2.  
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2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap ini, penelitian dilanjutkan dengan pengambilan data motivasi berprestasi 

dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan bantuan aplikasi 

Whatsapp dan Google Form. Pengambilan data dilakukan secara daring pada 

tanggal 7 Mei 2021.  

 

3. Tahap Akhir 

Tahap terakhir yakni penyusunan laporan hasil penelitian. Data penelitian yaitu 

hasil angket dan hasil tes siswa yang telah diperoleh kemudian diolah dan dianalisis 

dengan bantuan software Mirosoft Offie Excel. Kemudian dilakukan penarikan 

kesimpulan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh kemudian disusun 

menjadi laporan hasil penelitian. 

 

E. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes dan instrumen 

non tes. Instrumen tes digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa sedangkan instrumen non tes digunakan untuk mengukur motivasi 

berprestasi.  

 

1. Instrumen Tes  

Instrumen tes dalam penelitian ini adalah tes dalam bentuk soal uraian yang 

didasarkan pada indikator kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dan 

terdiri dari empat butir soal. Pemberian soal uraian bertujuan untuk melihat 

langkah-langkah penyelesaian soal yang dilakukan siswa yaitu soal yang memuat 

indikator kemampuan pemecahan masalah supaya terlihat dengan jelas. Materi 

yang diajukan dalam penelitian ini adalah materi aturan pencacahan. Tes yang 

diberikan dikerjakan secara individu untuk mengukur kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa.  
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Untuk memberikan batasan ketika melakukan penskoran terhadap soal uraian 

dibutuhkan pedoman penskoran yang berisi kriteria-kriteria dari berbagai 

kemungkinan jawaban yang diharapkan. Adapun pedoman penskoran tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis menurut Polya (dalam Widodo, 2013) 

disajikan pada Tabel 3.2 berikut.   

Tabel 3.2 Pedoman Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Aspek Yang 

Dinilai 
Keterangan Skor 

Memahami 

Masalah  

Siswa tidak menyebutkan apapun  0 

Siswa menuliskan data/konsep/ pengetahuan 

yang tidak berhubungan dengan masalah yang 

diajukan sehingga siswa tidak memahami 

masalah yang diajukan  

1 

Siswa hanya menuliskan (mengungkapkan) apa 

yang diketahui atau ditanyakan saja  

2 

Siswa mampu menuliskan (mengungkapkan) 

apa yang diketahui dan ditanyakan dari 

masalah yang diajukan dengan tepat  

3 

Merencanakan 

Penyelesaian 

masalah 

Siswa tidak menceritakan atau menuliskan 

langkah-langkah untuk menyelesaikan masalah 

0 

Siswa menceritakan atau menuliskan langkah-

langkah untuk menyelesaikan masalah tetapi 

tidak runtut 

1 

Siswa menuliskan syarat cukup dan syarat 

perlu (rumus dari masalah yang diajukan serta 

menggunakan semua informasi yang telah 

dikumpulkan)  

2 

Melaksanakan 

rencana  

Siswa tidak mampu melaksanakan rencana 

yang telah dibuat 

0 
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Aspek Yang 

Dinilai 
Keterangan Skor 

 Siswa melaksanakan rencana yang telah dibuat, 

tetapi terjadi kesalahan prosedur dan kesalahan 

perhitungan  

1 

Siswa melaksanakan rencana yang telah dibuat, 

tetapi terjadi kesalahan prosedur 

2 

Siswa melaksanakan rencana yang telah dibuat, 

menggunakan langkah-langkah menyelesaikan 

masalah secara benar, tidak terjadi kesalahan 

prosedur, tetapi terjadi kesalahan perhitungan  

3 

Siswa melaksanakan rencana yang telah dibuat, 

menggunakan langkah-langkah menyelesaikan 

masalah secara benar, tidak terjadi kesalahan 

prosedur, dan tidak terjadi kesalahan 

perhitungan 

4 

Memeriksa 

Kembali 

Siswa tidak melakukan pemeriksaan kembali 

jawaban 

0 

Siswa melakukan pemeriksaan kembali 

jawaban 

1 

(Sumber: Widodo, 2013) 

 

2. Instrumen Non Tes  

Instrumen non tes berupa angket/kuisioner yang berisi butir soal tentang persepsi 

siswa mengenai motivasi berprestasi pada pembelajaran daring. Responden akan 

diminta untuk menilai dirinya sendiri berdasarkan pernyatan-pernyataan yang 

berkaitan dengan motivasi berprestasi. Angket yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah angket berbentuk skala Likert dengan pertanyaan bersifat tertutup. Angket 

pada penelitian ini didasarkan pada aspek-aspek menurut McClelland. Angket 

motivasi berprestasi dalam penelitian ini terdiri atas 21 item pertanyaan yang 

dikembangkan oleh peneliti dengan bimbingan dari dosen pembimbing. Adapun 

kisi-kisi angket motivasi berprestasi disajikan pada Tabel 3.3 berikut. 
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Tabel 3.3 Kisi-kisi Angket Motivasi Berprestasi 

 

No.  Aspek Indikator Nomor Soal 

1. Mempunyai tanggung jawab 

pribadi 

Bertanggung jawab 

terhadap tugas-tugas 

yang diterimanya  

1, 2* 

Puas dengan hasil 

usahanya sendiri  

3, 4*,5* 

2. Menetapkan nilai yang akan 

dicapai atau menetapkan 

standar unggulan  

Menetapkan nilai yang 

akan dicapai 

6*,7 

Berupaya menguasai 

materi pelajaran secara 

tuntas  

8,9* 

3. Berusaha bekerja kreatif Menampilkan sesuatu 

yang berbeda atau 

bervariasi   

10 

4. Berusaha mencapai cita-cita Belajar dengan gigih  11*, 12*, 13 

Menetapkan cita-cita  14 

5. Melakukan antisipasi 

kegagalan  

Mengantisipasi 

kegagalan yang 

mungkin terjadi   

15 

Membuat persiapan 

belajar  

16,17,18 

6. Melakukan kegiatan sebaik-

baiknya 

Berinisiatif untuk 

belajar dan 

mengerjakan tugas  

19, 20*, 21 

(Sumber: Khairatun, 2012) 

 

Kedua insturmen harus memenuhi kriteria instrumen yang baik agar mendapatkan 

data yang akurat. Kriteria instrumen yang baik diperoleh dari segi validitas, 

reliabilitas. Selain itu, untuk instrumen tes diukur juga daya pembeda dan tingkat 

kesukaran butir soal nya.  
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F. Uji Prasyarat Instrumen 

 

Untuk memperoleh data yang akurat maka diperlukan instrumen yang memenuhi 

kriteria instrumen yang baik menurut Arikunto (2010: 57) suatu instrumen 

dikatakan baik apabila memenuhi persyaratan tes, yaitu memiliki validitas dan 

reliabilitas. Selain itu, untuk instrumen tes diukur juga daya pembeda dan tingkat 

kesukaran butir soal nya. Sebelum melakukan uji prasayarat untuk instrumen non 

tes, terlebih dahulu dilakukan perhitungan skor masing-masing skala Likert tiap 

pernyataan. Penskoran skala dihitung berdasarkan hasil pengisian skala motivasi 

berprestasi uji coba. Prosedur perhitungan skor skala motivasi berprestasi untuk 

setiap pernyataan menurut Azwar (2012: 142-143) adalah sebagai berikut:  

a. Menghitung frekuensi masing-masing skala Likert tiap item pernyataan. 

b. Menentukan proporsi masing-masing skala Likert tiap item pernyataan (P). 

c. Menghitung besarnya frekuensi kumulatif (Pk). 

d. Menghitung nilai dari Pk tengah = ½ (P) + Pkb, dimana Pkb adalah proporsi 

kumulatif dalam kategori sebelah kiri.  

e. Mencari dalam tabel distribusi normal standar bilangan baku (z) yang sesuai 

dengan Pk tengah.  

f. Menjumlahkan nilai z dengan suatu konstanta k sehingga diperoleh nilai terkecil 

z+k=1 untuk skala Likert tiap item pernyataan  

g. Membulatkan hasil penjumlahan pada Langkah f.  

 

Perhitungan di atas ditujukan untuk mengubah skor tiap item pernyatan ke skala 

interval. Perhitungan skor setiap pilihan jawaban pada skala Likert untuk tiap item 

butir skala motivasi berprestasi dapat dilihat pada Lampiran C.8 halaman 100. 

 

1. Uji Validitas  

Menurut Arikunto (2010: 211) “Validitas adalah suatu ukuran untuk menunjukkan 

tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang 

valid mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid 

memiliki validitas rendah”. Pengujian validitas instrumen dimaksudkan untuk 

mendapatkan alat ukur yang shahih dan tepercaya.  



 
 

29 

 

 

Untuk instrumen tes, validitas dari soal tes kemampuan pemecahan masalah dapat 

diketahui dengan cara menilai kesesuaian isi yang terkandung dalam tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis dengan indikator kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang telah ditentukan. Menurut Sudijono (2013: 

163) suatu tes dikatakan valid jika butir-butir soal tes sesuai dengan standar 

kompetensi, kompetensi dasar dan indikator pembelajaran yang diukur. Penilain 

terhadap kesesuaian isi tes dengan kisi-kisi tes dan kesesuaian bahasa yang 

digunakan dengan kemampuan bahasa siswa, dilakukan oleh guru mitra dengan 

menggunakan daftar check list.  

 

Hasil validasi oleh guru mitra menunjukkan bahwa tes yang digunakan dinyatakan 

valid. Hasil validasi dapat dilihat pada Lampiran C.1 halaman 88. Pada instrumen 

non tes juga dilakukan validitas isi yang dilakukan oleh guru mitra dengan 

menggunakan daftar check list. Hasil validasi oleh guru mitra menunjukkan bahwa 

instrumen tes yang digunakan dinyatakan valid. Hasil validasi selanjutnya dapat 

dilihat pada Lampiran C.6 halaman 96. Selanjutnya dilakukan uji konsistensi 

instrumen non tes dengan rumus korelasi product moment menurut Budiyono 

(2009: 65) sebagai berikut. 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√{∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2}{𝑛 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2}
 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦       = Koefisien korelasi antara variabel x dan y 

x  = Nilai masing-masing item 

y  = Nilai total 

∑𝑥2  = Jumlah kuadrat variabel x 

∑𝑦2     = Jumlah kuadrat variabel y 

∑𝑥𝑦  = Jumlah perkalian antara variabel x dan y 

n = Jumlah subjek  

 

Koefisien korelasi dalam penelitian ini menggunakan kriteria yang 

diinterpretasikan (Budiyono, 2009: 65) dalam Tabel 3.4. 
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Tabel 3.4 Kriteria Indeks Konsistensi Internal 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

𝑟𝑥𝑦 ≥ 0,03 Konsisten  

𝑟𝑥𝑦 ≤ 0,03 Tidak Konsisten 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen non tes, diperoleh koefisien 

korelasi pearson tiap butir soal pada kisaran 0,41 sampai 0,66. Karena seluruh item 

butir soal memiliki nilai 𝑟𝑥𝑦 ≥ 0,03 maka seluruh butir soal angket memenuhi 

kriteria konsistensi instrumen dan layak digunakan. Hasil perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.10 halaman 107.  

 

2. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk melihat konsistensi dari instrumen dalam 

mengungkapkan fenomena dari kelompok individu meskipun dilakukan dalam 

waktu yang berbeda (Arifin, 2016: 258). Uji reliabilitas dalam penelitian ini 

menggunakan rumus Alpha berdasarkan Sudijono (2013: 208) sebagai berikut: 

r11 = (
n

n − 1
) (1 −

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆2
) 

Keterangan: 

r11       = Reliabilitas instrumen  

n  = Banyaknya butir soal 

∑ 𝑆𝑖
2 = Jumlah varians skor tiap soal 

𝑆2         = Varians skor total 

 

Koefisien reliabilitas suatu instrumen diinterpretasikan dalam Sudijono (2013: 208) 

disajikan dalam Tabel 3.5. 

 

Tabel 3.5 Kriteria Reliabilitas 

Koefisien reliabilitas (r11) Kriteria 

r11≥ 0,70 Reliabel 

r11<0,70 Tidak Reliabel 
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah yang memiliki kriteria 

reliabel atau r11≥ 0,70. Hasil uji coba realibiltas pada instrumen tes menunjukkan 

koefisien korelasi sebesar 0,796 sedangkan hasil uji coba reliabilitas pada instrumen 

non tes diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,81. Kedua instrumen memiliki 

koefisien korelasi r11≥ 0,70 artinya instrumen tersebut reliabel dan layak digunakan. 

Perhitungan reliabilitas instrumen tes dan non tes selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran C.3 pada halaman 92 dan Lampiran C.11 pada halaman 109. 

  

3. Daya Pembeda   

Analisis daya pembeda dilakukan untuk mengetahui apakah suatu butir soal dapat 

membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dan siswa yang berkemampuan 

rendah. Untuk menghitung daya pembeda, terlebih dahulu diurutkan dari siswa 

yang memperoleh nilai tertinggi sampai siswa yang memperoleh nilai terendah. 

Selanjutnya diambil 27% siswa yang memperoleh nilai tertinggi (disebut kelompok 

atas) dan 27`% siswa yang memperoleh nilai terendah (disebut kelompok bawah). 

Adapun rumus indeks daya pembeda (DP) yang digunakan berdasarkan Sudijono 

(2013: 389) sebagai berikut: 

D = 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 =  
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐽𝐵
 

Keterangan: 

D  = angka indeks diskriminasi item 

𝑃𝐴  = proporsi testee kelompok atas yang dapat menjawab dengan betul butir 

 soal yang bersangkutan 

𝑃𝐵  = proporsi testee kelompok bawah yang dapat menjawab dengan betul  

 butir soal yang bersangkutan 

JA  = jumlah testee yang termasuk dalam kelompok atas 

JB  = jumlah testee yang termasuk dalam kelompok bawah 

𝐵𝐴  = banyaknya testee kelompok atas yang dapat menjawab dengan betul 

butir item yang bersangkutan 

𝐵𝐵  = banyaknya testee kelompok bawah yang dapat menjawab dengan betul 

butir item yang bersangkutan 
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Interpretasi daya pembeda (DP) instrumen tes ditunjukan pada Tabel 3.6. 

 

Tabel 3.6 Interpretasi Daya Pembeda 

Indeks Daya Pembeda  Interpretasi 

Kurang dari 0,20 Jelek 

0,21 − 0,40 Sedang 

0,41 − 0,70 Baik 

0,71 − 1,00 Sangat Baik 

Bertanda negatif  - 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba pada instrumen tes, diperoleh indeks daya 

pembeda butir soal pada kisaran 0,22 sampai 0,28. Hal ini menunjukkan bahwa 

instrumen tes memiliki butir soal dengan interpretasi daya pembeda yang sedang 

dan layak digunakan. Hasil perhitungan daya pembeda selengkapnya dapat dilihat 

pada Lampiran C.4 halaman 93.  

 

4.  Tingkat Kesukaran  

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir soal. 

Suatu tes dikatakan baik jika memiliki derajat kesukaran sedang, yaitu tidak terlalu 

sukar dan tidak terlalu mudah. Untuk menghitung indeks tingkat kesukaran (P) 

masing-masing butir soal digunakan rumus Sudijono (2013: 372) sebagai berikut: 

P =
𝐵

𝐽𝑆
 

Keterangan: 

P = angka indeks kesukaran item soal 

B = banyaknya testee yang dapat menjawab dengan betul terhadap butir item 

 yang bersangkutan 

JS = jumlah testee yang mengikuti tes  

 

Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal, digunakan kriteria 

tingkat kesukaran menurut Sudijono (2013: 372) tertera pada Tabel 3.7. 

 



 
 

33 

 

 

Tabel 3.7 Interpretasi Tingkat Kesukaran 

Tingkat Kesukaran Interpretasi 

Kurang dari 0,30 Terlalu Sukar 

0,30 - 0,70 Cukup (Sedang) 

Lebih dari 0,70 Terlalu Mudah 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah butir soal yang mempunyai 

interpretasi tingkat kesukaran dalam kategori cukup yakni yang pada rentang 0,30 

- 0,70. Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh tingkat 

kesukaran butir soal pada kisaran 0,50 sampai 0,58. Hal ini menunjukkan bahwa 

instrumen tes memiliki interpretasi tingkat kesukaran cukup (sedang) sehingga 

layak digunakan. Hasil perhitungan tingkat kesukaran selengkapnya dapat dilihat 

pada Lampiran C.5 halaman 96. 

 

G. Teknik Analisis Data 

 

Sebelum dilakukan uji analisis data penelitian, data penelitian dikelompokkan 

berdasarkan kriterianya baik data motivasi berprestasi maupun data tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Kriteria pengelompokkan 

berdasarkan rumus yang dikutip dari acuan rumus yang diadaptasi dari Azwar 

(2012: 163) disajikan pada tabel berikut: 

 

Tabel 3.8 Kriteria Pengelompokkan Data  

Skor Motivasi Berprestasi  Kategori 

𝑀𝑖 + 1,5𝑆𝐷𝑖 < 𝑥 Sangat Tinggi  

𝑀𝑖 + 0.5𝑆𝐷𝑖 < 𝑥 ≤ 𝑀𝑖 + 1,5𝑆𝐷𝑖 Tinggi 

𝑀𝑖 − 0.5𝑆𝐷𝑖 < 𝑥 ≤ 𝑀𝑖 + 0,5𝑆𝐷𝑖 Sedang 

𝑀𝑖 − 1.5𝑆𝐷𝑖 < 𝑥 ≤ 𝑀𝑖 − 0,5𝑆𝐷𝑖 Rendah 

𝑀𝑖 − 1.5𝑆𝐷𝑖 ≤ 𝑥 Sangat Rendah 
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Keterangan:  

𝑀𝑖 = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙+𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙

2
 

𝑆𝐷𝑖 = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙

6
 

𝑥 = jumlah skor 

 

Hasil pengelompokkan ditunjukan pada Lampiran C.12 untuk data motivasi 

berprestasi dan Lampiran C.13 untuk data tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis siwa. Untuk pembahasan hasil pengelompokkan dibahas lebih lanjut 

pada Bab IV pada halaman 40.  

 

Selanjutnya data tersebut dianalisis dengan teknik analisis regresi linear sederhana, 

karena variabel yang terlibat dalam penelitian ini ada dua, yaitu motivasi berprestasi 

sebagai variabel bebas dan dilambangkan dengan X serta kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa sebagai variabel terikat dan dilambangkan dengan Y. 

Sebelum melakukan uji hipotesis, perlu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas 

dan uji linearitas untuk menentukan uji hipotesis yang akan digunakan (Harlan, 

2018).  

 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal atau tidak (Harlan, 2018). Langkah-langkah pengujian adalah 

sebagai berikut: 

1) Hipotesis  

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah: 

H0: residual sampel data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1: residual sampel data berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal 

Taraf signifikan yang digunakan adalah α = 0,05 

2) Statistik uji 

Uji normalitas data residual akan digunakan uji Kolmogorov-Smirnov 

(Sugiyono, 2016: 257) dengan rumus sebagai berikut:  

𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = |𝑓𝑡 − 𝑓𝑠| 
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Keterangan: 

𝑓𝑡 = probabilitas kumulatif normal 

𝑓𝑠 = probabilitas kumulatif empiris 

3) Keputusan uji 

Terima 𝐻0 jika 𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, dengan 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐷(𝛼,𝑛). 

 

Hasil uji normalitas data residual motivasi berprestasi dan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa disajikan pada Tabel 3.9 dan perhitungan selengkapnya 

dapat diliat pada Lampiran C.14 dan Lampiran C.15 pada halaman 121 sampai 123. 

 

Tabel 3.9 Hasil Uji Normalitas Residual Data Motivasi Berprestasi dan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

N 𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝐻0 Keterangan 

36 0,0822 0,224 Diterima 
Berdistribusi 

Normal 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada Tabel 3.9, diketahui bahwa pada sampel 

nilai 𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sehingga 𝐻0 diterima. Dengan demikian data residual 

motivasi berprestasi dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal.  

 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah antara variabel tak bebas (Y) 

dan variabel bebas (X) mempunyai hubungan yang linear atau tidak (Harlan, 2018). 

Langkah-langkah pengujian adalah sebagai berikut:  

1) Hipotesis  

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah: 

H0: terdapat hubungan yang linear antara motivasi berprestasi terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.  

H1: tidak terdapat hubungan yang linear antara motivasi berprestasi terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.  

Taraf signifikan yang digunakan adalah α = 0,05 
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2) Statistik uji 

Dalam penelitian ini, untuk menguji hipotesis di atas, akan digunakan uji F. Uji 

F menurut Sudjana (2005: 273) adalah sebagai berikut. 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑆2

𝑇𝐶

𝑆2
𝐺

 

Keterangan: 

𝑆2
𝑇𝐶= varians tuna cocok 

𝑆2
𝐺 = varians galat 

3) Keputusan uji 

Terima H0 jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹(𝛼)(𝑘−2)(𝑛−𝑘).  

Hasil uji linieritas data motivasi berprestasi dan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa disajikan pada Tabel 3.10 dan perhitungan selengkapnya dapat 

diliat pada Lampiran C.16 halaman 126.  

 

Tabel 3.10 Hasil Uji Linieritas Data Motivasi Berprestasi dan Kemampuan  

Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

N 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝐻0 Keterangan 

36 0,537 2,272 Diterima 
Terdapat Hubungan 

yang Linier 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada Tabel 3.10, diketahui bahwa pada sampel 

nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sehingga 𝐻0 diterima. Dengan demikian, data motivasi 

berprestasi dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa memilki 

hubungan yang linier.  

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas dan uji linieritas diperoleh data 

residual motivasi berprestasi dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan terdapat hubungan yang linier 

antara motivasi berprestasi dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

maka uji hipotesis yang digunakan yakni analisis regresi linier sederhana dan uji F.  
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c.  Uji Hipotesis 

Analisi regresi linier dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh motivasi 

berprestasi terhadap kemampuan pemecahan masalah dapat menggunakan rumus 

regresi linier sederhana, yaitu:  

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 

Keterangan: 

𝑌 = nilai variabel terikat (kemampuan pemecahan masalah matematis) 

𝑋 = nilai variabel bebas (motivasi berprestasi) 

𝑎 = bilangan konstanta regresi untuk X=0 

𝑏 = koefisien arah regresi yang menunjukkan angkat peningkatan atau penurunan 

variabel Y bila bertambah atau berkurang 1 unit   

 

Nilai a dan b dapat diketahui dengan menggunakan rumus:  

a.  Mencari nilai a  

𝑎 =
(∑ 𝑌)(∑ 𝑋2) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑋𝑌)

𝑛(∑ 𝑋2) − (∑ 𝑋)
2  

𝑎 =
(6755)(105432) − (1930)(41399)

36(105432) − (3724900)
 = −4,23074 =  −4,23 

b. Mencari nilai b  

𝑏 =
𝑛(∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

𝑛(∑ 𝑋2) − (∑ 𝑋)
2  

𝑏 =
36(41399) − (1930)(755)

36(105432) − (3724900)
= 0.470107 = 0,47 

Sehingga diperoleh persamaan regresinya Y = -4,23 + 0,47 X 

 

Persamaan regresi tersebut bermanfaat untuk memprediksi nilai variabel Y apabila 

X diketahui dan memperkirakan rata-rata perubahan varaibel Y untuk setiap 

perubahan X. Selanjutnya dilakukan uji independen antara motivasi berprestasi 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan analisis varians 

untuk mengetahui apakah motivasi berprestasi (variabel X) berpengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa (variabel Y). Langkah-langkah 

uji sebagai berikut: 
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a) Hipotesis 

𝐻0 = 𝛽 = 0, Motivasi berprestasi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

𝐻1 =  𝛽 ≠ 0, Motivasi berprestasi memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa  

Taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 0,05. 

b) Statistik Uji  

Rumus uji F sebagai berikut:  

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔/𝑘

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠/(𝑛 − 𝑘 − 1)
 

Keterangan: 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 = jumlah kuadrat regresi 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 = jumlah kuadrat residu 

𝑛         = jumlah data sampel 

𝑘         =jumlah variabel X 

c) Kriteria Pengujian 

Terima 𝐻0 jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹(𝑘)(𝑛−𝑘), untuk harga 

lainnya 𝐻0 ditolak.  

 

Hasil uji hipotesis data motivasi berprestasi dan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa disajikan pada Tabel 3.11 dan perhitungan selengkapnya dapat 

diliat pada Lampiran C.17 halaman 130.  

 

Tabel 3.11 Hasil Uji Hipotesis Data Motivasi Berprestasi dan Kemampuan  

Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

N 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 𝑯𝟎 Keterangan 

36 18,00 4,12 Ditolak 

Memiliki 

Pengaruh yang 

Signifikan 
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Berdasarkan hasil yang diperoleh pada Tabel 3.11, diketahui bahwa pada sampel 

nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sehingga 𝐻0 ditolak. Dengan demikian, data motivasi 

berprestasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa.  
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V. SIMPULAN DAN SARAN  

A. Simpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, motivasi berprestasi memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa pada pembelajaran daring kelas XII MIPA SMA Negeri 1 Ciomas. 

Selanjutnya, terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi berprestasi dengan 

kemampuan pemecahan masalah siswa yang ditunjukan dengan nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,59 dengan tingkat hubungan yang cukup kuat. Motivasi 

berprestasi siswa kelas XII MIPA SMA Negeri 1 Ciomas berpengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sebesar 34,62% dan 65,38% 

lainnya dipengaruhi oleh faktor diluar motivasi berprestasi. Terakhir, arah pengaruh 

motivasi berprestasi terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

bernilai positif yang berarti yang bermakna apabila semakin tinggi motivasi 

berprestasi maka semakin baik pula kemampuan pemecahan masalah matematis 

yang baik.   

 

B. Saran  

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran-saran yang dapat dikemukakan yaitu: 

1. Kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian tentang motivasi 

berprestasi dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, disarankan 

untuk memperhatikan faktor teknis saat pelaksanaan pembelajaran dan 

pengambilan data penelitian terlebih jika penelitian dilakukan secara daring.  
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2. Kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian tentang motivasi 

berprestasi dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, lebih 

disarankan untuk melakukan penelitian secara langsung ke kelas, sehingga 

peneliti dapat melakukan pengamatan secara langsung terkait motivasi 

berprestasi siswa.  

3. Kepada pengajar/guru, saya menyarankan pada saat pembelajaran berlangsung 

guru memberikan aktivitas yang dapat menumbuhkan gairah motivasi 

berprestasi sehingga siswa termotivasi untuk berprestasi dan kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah akan meningkat.  

4. Kepada peneliti sebaiknya melakukan validisi instrumen non tes (skala motivasi 

berprestasi) dengan ahli pada bidang tersebut.  
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